BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan kondisi eksisting pada Ruas Jalan Khatib Sulaiman dengan
tipe jalan 6/2 D yang memiliki lebar Jalur 9 meter pada sebelah kiri dan

9 meter sebelah kanan maka sudah memenuhi untuk penerapan lajur

khusus sepeda motor. Berdasarkan hasil analisis menggunakan MKJI

1997 untuk kapasitas jalan, volume lalu lintas dan v/c rasio. Tingkat

pelayanan pada Ruas Jalan Khatib Sulaiman adalah B pada segmen I

(001-002) (002-001) dengan v/c rasio tertinggi 0,42 sedangkan pada

segmen II (002-003) (003-002) adalah C dengan v/c rasio tertinggi

0,45.

2. Hasil analisis penerapan lajur khusus sepeda motor berikut :

a. Berdasarkan hasil analisis dengan pedoman jurnal Kriteria Lajur
Khusus Sepeda Motor untuk Ruas Jalan Arteri Sekunder oleh Idris
2010, maka pada Ruas Jalan Khatib Sulaiman segmen I dan II tidak
dapat diterapkan lajur khusus sepeda motor karena terdapat salah
satu indikator yang belum memenuhi dari ke 9 indikator yaitu v/c
Rasio.

b. Berdasarkan hasil analisis dengan pedoman jurnal Kriteria Desain
Lajur Sepeda Motor oleh Agah Muhammad Mulyadi, ST., MT dan
Nicholas Marpaung , ST. MT dilihat dari volume sepeda motor pada
segmen I sebanyak 2956 kend/jam dan 2768 kend/jam dan segmen
II sebanyak 2786 kend/jam dan 2721 kend/jam maka sudah
memenuhi untuk penerapan lajur khusus sepeda motor karena lebih
dari 600 kend/jam.

c. Penerapan lajur khusus sepeda motor perlu diterapkan pada Ruas
Jalan Khatib Sulaiman pada segmen I (001 — 002) (002 — 001) dan
segmen II (002 — 003) (003 — 002) dengan lebar lajur khusus sepeda
motor 3,3 meter yang dibatasi oleh marka, sehingga lebar lajur utama
pada ruas Jalan Khatib Sulaiman segmen I menjadi 5,7 dan segmen II
menjadi 6,7 meter sebelah kiri 5,7 meter sebelah kanan.
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3.

Berdasarkan hasil analisis kinerja jalan sebelum dan sesudah penerapan
lajur khusus sepeda motor pada Ruas Jalan Khatib Sulaiman segmen I
(001 — 002) (002 — 001) dan segmen II (002-003) (003-002) mengalami
perubahan kepadatan jalan. Maka dapat disimpulakan dalam penerapan
lajur khusus sepeda motor memperbaiki kinerja untuk lajur kendaraan

lain.

V.2 Saran

1.

Perlu adanya penerapan lajur khusus sepeda motor pada Ruas Jalan
Khatib Sulaiman segmen I (001 — 002) (002 — 001) dan segmen II (002
— 003) (003 — 002) di Kota Padang untuk meningkatkan ketertiban
pengguna jalan dan kelancaran pada ruas jalan tersebut khususnya
sepeda motor.

. Untuk pemerintah Kota Padang perlu membuat perencanaan anggaran

biaya dan pembangunan terkait penerapan lajur khusus sepeda motor
untuk mneingkatkan ketertiban pengguna jalan dan kelancaran pada

ruas jalan Khatib Sulaiman khususnya sepeda motor.

. Penelitian selanjutnya dapat meneliti terkait pengaruh penerapan lajur

khusus sepeda motor terhadap keselamatan pengendara.
Perlu diperhitungkan ulang tentang v/c rasio jurnal Kriteria Lajur Khusus
Sepeda Motor untuk Ruas Jalan Arteri Sekunder oleh Muhammad Idris

2010 pada perhitungan batas bawah, rata-rata, dan batas atas.
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